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ABSTRACT 
Going concern audit opinion issued an opinion of the auditor to determine 
whether the company can maintain its viability in the future to come. This study aimed to 
test predictions about the effect of bankruptcy, debt default, audit quality, and financial 
condition of the going concern audit opinion.The sample used in this study were obtained 
by purposive sampling, which accumulated as many as 40 companies. Data analysis tools 
in this research is to use regression logistics. Logistic regression analysis using 
multivariate testing, such as testing the overall model fit test, the coefficient of 
determination, the feasibility of regression models, and hypothesis testing. The variable in 
this study is the prediction of bankruptcy, debt default, audit quality, and financial 
condition.The results showed that the prediction of bankruptcy, debt default and financial 
conditions affect the going concern audit opinion, while the quality of audit does not 
affect the going concern audit opinion. 
 
Keywords: prediction of bankruptcy, debt default, audit quality, financial condition,  
going concern audit opinion. 
 
ABSTRAK 
 Opini audit going concern merupakan opini yang diterbitkan auditor untuk 
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya di masa 
yang akan mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang pengaruh prediksi 
kebangkrutan, debt default, kualitas audit, dan kondisi keuangan terhadap opini audit 
going concern. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
puposive sampling, yang mana terkumpul sebanyak 40 perusahaan. Alat analisis data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi logistik. Analisis regresi logistik 
menggunakan pengujian multivariate, seperti pengujian overall model fit test, koefisien 
determinasi, kelayakan model regresi, dan pengujian hipotesis. Variabel dalam penelitian 
ini adalah prediksi kebangkrutan, debt default, kualitas audit, dan kondisi keuangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa prediksi kebangkrutan, debt default, dan kondisi 
keuangan berpengaruh terhadap opini audit going concern, sedangkan kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
 
Kata kunci: prediksi kebangkrutan, debt default, kualitas audit, kondisi keuangan, opini 





 Dalam mempertahankan kelangsungan hidup entitas bisnis merupakan suatu 
informasi perusahaan tentang kondisi  yang diperlukan untuk mengetahui suatu perusahaan 
masih layak untuk beroperasi atau tidak dalam waktu yang tidak terbatas. Menurut penelitian 
Sekar (2003) kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 
Penilaian investor terhadap laporan keuangan emiten akan menentukan pengambilan 
kebijakan investasi. Dalam memberikan opini auditor harus memeriksa laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 
catatan atas laporan keuangan. Auditor harus menyampaikan hasil laporan auditnya kepada 
pihak pemakai laporan auditnya mengenai informasi penting yang menurut auditor perlu 
untuk diungkapkan dan dipublikasikan. Apalagi jika terdapat kesangsian terhadap 
kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Auditor harus mempunyai keberanian dalam  
mengeluarkan opini going concern, karena akan berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. 
Perusahaan yang mendapat opini going concern cenderung akan cepat bangkrut karena banyak 
investor yang membatalkan investasinya. 
Beberapa penelitian tentang opini going concern  tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
ketidakkonsistenan hasil. Beberapa pandangan yang berbeda dari hasil penelitian sebelumnya 
tersebut, mendorong peneliti ingin melakukan pengujian ulang dari penelitian-penelitian yang 
sebelumnya. Penelitian ini juga termotivasi atas penelitian-penelitian oleh Dewayanto (2011), 
Kartika (2012), Werastuti (2013), Yunida dan Wardhanaini (2013). Penelitian ini 
menggunakan empat variabel independen untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap opini going concern. Keempat variabel independen tersebut adalah prediksi 
kebangkrutan, debt default, kualitas audit, dan kondisi keuangan. Pemilihan keempat variabel 
perusahaan ini dikarenakan dari penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan hasil 
mengenai keempat faktor tersebut dapat mempengaruhi opini going concern atau tidak. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan periode tahun 2011-2014 dengan 
pertimbangan bahwa periode tersebut merupakan periode terkini dari kondisi di dalam pasar 
modal.  
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan 
 Teori keagenan sebagai hubungan antara agen (manajemen suatu usaha) dan principal 
(pemilik usaha). Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak di mana satu orang 
atau lebih  (principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama 
prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi 
prinsipal.  Masalah agensi timbul karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agen. 
 
Auditing 
Mulyadi (2002: 9) mendefinisikan auditing  sebagai suatu proses sistematik untuk 
memperoleh dan mengevaluasi secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat kesesuaian 
antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 






Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia. Laporan auditor adalah suatu sarana bagi auditor untuk menyatakan 
pendapatnya, untuk menyatakan tidak memberikan pendapat, sebagai pihak yang 
independen, auditor tidak dibenarkan untuk memihak kepentingan siapapun dan untuk tidak 
mudah dipengaruhi, serta harus bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan memiliki 
suatu kepentingan dengan kliennya (IAI: 1994). 
 
Going Concern 
Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, yang mana 
suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau 
mengurangi secara material skala usahanya. suatu usaha dianggap akan mampu 
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, tidak akan dilikuidasi 
dalam jangka waktu pendek (IAI/ 2002: SA Seksi 341.1 paragraf 2). 
 
Opini Audit Going Concern 
      Opini audit going concern adalah opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk mengevaluasi 
apakah ada kesangsian tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern merupakan 
suatu indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko auditee tidak dapat bertahan 
dalam bisnis. Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut melibatkan beberapa tahap 
analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi ekonomi yang 
mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas di masa 
yang akan datang. 
 
Audit Going Concern 
Kondisi dan peristiwa jika dipertimbangkan secara keseluruhan menunjukkan adanya 
kesangsian besar tentang kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 




Prediksi kebangkrutan juga berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-pihak 
tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan mengalami kesulitan keuangan atau tidak 
di masa mendatang. Sebaiknya pihak yang berada di luar perusahaan memiliki pengetahuan 
tentang kebangkrutan, sehingga keputusan yang diambil tidak akan salah. Salah satu indikator 
yang bisa dipakai untuk mengetahui tingkat kebangkrutan adalah indikator keuangan. 
Debt default 
 Debt default merupakan kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar hutang pokoknya 
atau bunganya pada waktu jatuh. Manfaat status default hutang sebelumnya terhadap going 
concern setelah peristiwa-peristiwa yang opini seperti itu mungkin telah sesuai, sehingga biaya 
kegagalan untuk mengeluarkan opini going concern ketika perusahaan dalam keadaan default 




Mulyadi (2002: 43) mendefinisikan sebagai suatu proses sistematik untuk memperoleh 
dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan 
dan kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian 
hasil-hasil kepada pemakai yang berkepentingan. 
 
Kondisi Keuangan 
Kondisi perusahaan adalah laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil 
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Selanjutnya, menurut 
Munawir (2004: 2) pengertian laporan keuangan adalah laporan keuangan pada dasarnya 
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 




Dewayanto (2011) melakukan penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 
auditor client tenure, opinion shopping dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan 
opini going concern.  
Kurniati (2012) melakukan penelitian menunjukkan bahwa prediksi kebangkrutan yang 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan pertumbuhan perusahaan 
dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Yunida dan  Wardhanaini (2013) melakukan penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan perusahaan dan  opini  audit  tahun sebelumnya  berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern, sedangkan kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Kartika (2012) melakukan penelitian menunjukkan bahwa kondisi keuangan, kualitas 
audit, dan opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern, 
sedangkan opini audit tahun sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
terhadap penerimaan opini going concern.  
Werastuti (2013) melakukan penelitian menunjukkan bahwa auditor client tenure, ukuran 
klien, reputasi auditor, dan kondisi keuangan tidak berhubungan dengan opini audit going 
concern, sedangkan debt default berhubungan dengan opini audit going concern.  
Setyarno dkk (2006) menunjukkan bahwa kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, sedangkan penggunaan model prediksi 
kebangkrutan dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
 
Pengaruh prediksi kebangkrutan terhadap opini audit going concern. 
Darsono dan Ashari (2005: 105) menjelaskan bahwa kemampuan dalam memprediksi 
kebangkrutan akan memberikan keuntungan banyak pihak, terutama pada kreditur dan 
investor. Kemudian prediksi kebangkrutan juga berfungsi untuk memberikan panduan bagi 
pihak-pihak tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan mengalami kesulitan keuangan 
atau tidak di masa mendatang. Sebagai pihak yang berada di luar perusahaan, investor 
sebaiknya memiliki pengetahuan tentang kebangkrutan sehingga keputusan yang diambil 
tidak akan salah. 
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Salah satu indikator yang bisa dipakai untuk mengetahui tingkat kebangkrutan adalah 
indikator keuangan. Menurut Toto (2011: 332) kebangkrutan (bankcruptcy) merupakan kondisi 
di mana perusahaan tidak mampu lagi untuk melunasi kewajibannya. Kondisi ini biasanya 
tidak muncul begitu saja di perusahaan, ada indikasi awal dari perusahaan tersebut yang 
biasanya dapat dikenali lebih dini kalau laporan keuangan dianalisis secara lebih cermat 
dengan suatu cara tertentu. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai indikasi adanya 
kebangkrutan di perusahaan. Hal ini menggambarkan bahwa prediksi kebangkrutan 
mempunyai pengaruh terhadap opini going concern. 
H1: Prediksi kebangkrutan berpengaruh opini going  concern. 
 
Pengaruh debt default terhadap opini audit going concern 
 Penelitian Chen dan Church (1992) mendefinisikan debt default  sebagai kegagalan 
debitor (perusahaan) untuk membayar hutang pokok dan atau bunganya pada waktu jatuh 
tempo. Manfaat status default mempengaruhi adanya hubungan yang kuat terhadap opini going 
concern. Auditor lebih cenderung disalahkan, karena tidak berhasil mengeluarkan opini going 
concern setelah peristiwa-peristiwa yang menyarankan bahwa opini tersebut telah sesuai. 
Memungkinkan biaya kegagalan untuk mengeluarkan opini going concern ketika perusahaan 
dalam keadaan default tinggi sekali, sehingga status default dapat meningkatkan kemungkinan 
auditor mengeluarkan laporan going concern. Hal ini menggambarkan bahwa debt default 
mempunyai pengaruh terhadap opini going concern. 
H2: Debt default berpengaruh terhadap opini audit going Concern 
  
Pengaruh kualitas audit terhadap opini going concern 
 DeAngelo (1981) dalam penelitiannya mendefinisikan kualitas audit sebagai 
probabilitas error dan irregularities yang dapat dideteksi dan dilaporkan. Probabilitas 
pendeteksian dipengaruhi oleh isu yang merujuk pada audit yang dilakukan oleh auditor 
untuk menghasilkan pendapatnya. Isu-isu yang berhubungan dengan isu audit adalah 
kompetensi auditor, persyaratan yang berkaitan dengan pelaksanaan audit, dan persyaratan 
pelaporan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Hal 
ini menggambarkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap opini going cocern. 
Darsono dan Ashari (2005: 105) mengemukakan H3: Kualitas audit berpengaruh 
terhadap opini going concern 
 
Pengaruh kondisi keuangan terhadap opini audit going concern 
Kondisi perusahan dapat dilihat dari laporan keuangan peusahaan tersebut. Harahap 
(2002: 7) mengemukakan bahwa laporan keuangan adalah merupakan pokok atau hasil akhir 
dari suatu proses akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah 
satu bahan dalam proses pengambilan keputusan dan juga dapat menggambarkan indikator 
kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya. Munawir (2003: 2) mendefinisikan bahwa 
laporan keuangan adalah suatu bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas (yang 
dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus 
dana), dan catatan atas laporan keuangan. Penelitian McKeown et al (1991) memberikan bukti 
bahwa auditor hampir tidak pernah memberikan opini going concern pada perusahaan yang tidak 
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mengalami kesulitan keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa kondisi keuangan 
berpengaruh terhadap opini going concern. 
H4: Financial distress berpengaruh terhadap opini going concern. 
 
III. METODE 
 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) selama periode 2011-2014. Data diambil 
melalui situs resmi www.idx.co.id. 
 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama periode 2011-2014. . Sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dengan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria perusahaan yang menjadi sampel adalah:  
a. Perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2011-2014. 
b. Perusahaan tidak terdaftar secara berturut-turut di BEI selama periode 2011-2014.  
c. Perusahaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode 2011-2014. 
d. Perusahaan yang masuk kembali ke bursa (relisting) dari BEI selama periode 2011-2014. 
e. Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan secara lengkap dan menerbitkan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen periode 2011-2014 
f. Perusahaan mengalami laba bersih setelah pajak yang negatif sekurangnya satu periode 
laporan keuangan selama periode 2011-2014. 
g. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2011-2014. 
h. Perusahaan yang mengalami kesulitan dari BEI periode 2011-2014. 
i. Perusahaan yang mengami kebangkrutan dari BEI periode 2011-2014. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Opini audit going concern 
Opini audit going concern merupakan opini audit  mengenai pertimbangan auditor bahwa 
terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan 
dalam menjalankan operasinya pada masa mendatang. Variabel ini diukur dengan variabel 
dummy, opini audit going concern diberi kode 1, sedangkan opini audit non going concern diberi kode 
0. Pengukuran ini menunjukkan kesalahan opini audit going concern terdapat pada unqualified 
with explanatory language, qualified opinion, adverse opinion, dan disclaimer opinion, sedangkan non opini 
audit going concern terdapat pada  unqualified opinion. 
 
Prediksi Kebangkrutan 
 Prediksi kebangkrutan juga berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-pihak 
tentang kinerja keuangan perusahaan. Model prediksi kebangkrutan yang terkenal dengan 
istilah Z score merupakan suatu formula yang dikembangkan oleh Altman untuk mendeteksi 
kebangkrutan perusahaan pada beberapa periode sebelum terjadinya kebangkrutan. Adanya 
formula dari model Z score adalah:  
 






Z1 = working capital / total assets     
Z2 = retained earnings / total assets 
Z3= earnings before interest and taxes / total assets    
Z4 = market capitalization / book value of debt    
 
Debt default 
Debt default atau kegagalan membayar hutang didefinisikan sebagai kelalaian atau kegagalan 
perusahaan untuk membayar hutang pokok atau bunganya pada saat jatuh tempo. 
Pengukuran debt default dapat dihitung dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 1 untuk 
status debt default, sedangkan 0 untuk status non default. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dalam keadaan default atau tidak default sebelum pengeluaran opini audit. 
 
Kualitas Audit 
Kualitas audit diproksikan dengan menggunakan auditor industry specialization. Variabel ini 
diukur dengan variabel dummy, 1 untuk auditor yang memiliki spesialisasi industri, dan 0 jika 
sebaliknya. Pengukuran auditor industry specialization seperti yang digunakan pada penelitian 
Craswell et al (1995), diukur dengan persentase jumlah perusahaan yang diaudit oleh sebuah 
KAP (auditor) dalam satu industri. 
 
Kondisi Keuangan 
Kondisi keuangan adalah suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam 
unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan antara 
unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 
baik dan tepat atas laporan keuangan tersebut. The Zmijeski Model (1984) menggunakan 
analisis rasio yang mengukur kondisi keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio 
leverage dan likuiditas untuk model prediksinya. Model yang dikembangkannya adalah sebagai 
berikut:  
 
X = -4.3-4.5X1 + 5.7X2-0.004X3  
 
Keterangan: 
X1 = ROA (return on asset)  
X2 = Leverage (debt ratio)  
X3 = Likuiditas (current ratio) 
  
Metode Analisis Data 
Analisis Regresi Logistik 
 Regresi logistik adalah regresi yang digunakan sejauh mana probabilitas terjadinya variabel 
dependen yang dapat diprediksi dengan variabel independen. Pada teknik analisis regresi 
logistik tidak memerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya 
(Ghozali: 2006: 225). Regresi logistik juga mengabaikan heteroscedary, artinya variabel 
dependen tidak memerlukan untuk masing-masing variabel independennya. Adapun model 




     GC = α + β1BP + β2DF + β3QA + β4FC+ ε 
 
Keterangan: 
GC  = opini audit going concern 
BP = bankruptcy prediction 
DF = debt default 
QA = quality audit 
FC = financial condition 
α  = Konstanta  
β1- β4  = Koefisien Regresi   
ε  = Residual 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Hasil Pemilihan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
listing di BEI selama periode 2011-2014. Sumber data yang diperoleh dari situs resmi BEI, 
ICMD, serta situs masing-masing perusahaan. Sampel yang terdapat penelitian ini adalah 10 
perusahaan listing di BEI selama periode 2011-2014. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode puposive sampling. 
Analisis Data 
Pengujian hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat tabel hasil uji koefisien 
logistik pada kolom signifikan dibandingkan dengan nilai signifikan (α) yang digunakan, yaitu 
0,05 (5%). Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka HA diterima, sedangkan jika tingkat 
signifikan > 0,05, maka HA tidak dapat diterima. Adapun model regresi logistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 
 
GC =-1,254+-0,005BP+4,545DF+-0,007QA+- 0,121FC+ε 
 
Keterangan: 
GC  = opini audit going concern 
BP = bankruptcy prediction 
DF = debt default 
QA = quality audit 
FC = financial condition 
α  = Konstanta  
β1- β4  = Koefisien Regresi   











VARIABLES IN THE EQUATION 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
XI -0,005 0,002 3,979 1 0,046 0,995 
 X2 4,545 1,59 8,169 1 0,004 94,14 
X3 -0,007 0,945 0 1 0,994 0,993 
 X4 -0,121 0,05 5,841 1 0,16 0,886 
Constant -1,254 0,813 2,376 1 0,123 0,285 
Sumber: data sekunder yang diolah penulis, 2016. 
Hasil berdasarkan pengujian terhadap koefisien regresi  pada hipotesis pertama (H1), 
prediksi kebangkrutan menunjukkan bahwa koefisien negatif sebesar 0,005 dengan tingkat 
signifikansi 0,046 di bawah tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,05. Dengan demikian H1 
diterima, artinya prediksi kebangkrutan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil 
hipotesis kedua (H2), debt default menunjukkan bahwa koefisien positif sebesar 4,545 dengan 
tingkat signifikansi 0,004 di bawah tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,05. Dengan 
demikian H2 diterima, artinya debt default berpengaruh terhadap opini audit going concern.  
Hasil hipotesis ketiga (H3), kualitas audit menunjukkan bahwa koefisien negatif sebesar 
0,007 dengan tingkat signifikansi 0,994 di atas tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,05. 
Dengan demikian H3 ditolak, artinya kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern. Hasil hipotesis keempat (H4), kondisi keuangan menunjukkan bahwa koefisien 
negatif sebesar 0,121 dengan tingkat signifikansi 0,016 di bawah tingkat signifikansi penelitian 
sebesar 0,05. Dengan demikian H4 diterima, artinya kondisi keuangan berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. 
Berdasarkan hasil goodness of fit test nilai goodness of fit test menunjukkan asymptotic significance 
sebesar 0,656 lebih besar dari nilai signifikan (α) 0,05. Hasil ini berarti bahwa model regresi 
layak dipakai untuk analisis selanjutnya. Hal ini dikarenakan tidak terdapat perbedaan yang  
signifikan  antara klasifikasi  yang  diprediksi  dengan klasifikasi  yang diamati. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Berdasarkan hasil overall model fit menunjukkan bahwa perbandingan antara nilai -2 log 
likehood (-2 Log L) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log L Akhir (Block Number = 
1 ). Nilai awal sebesar 53,841, setelah dimasukkan variabel independen, maka nilai akhir 
sebesar 30,567. Nilai -2LL Block number = 0 lebih besar dibandingkan dengan -2LL Block 
number = 1. Hasil ini berarti dapat dikatakan bahwa  model  regresi  layak  atau  lebih  baik, 
karena  kaidah  likelihood  pada regresi logistik mirip dengan pengertian “sum of square error” 
pada model regresi. Dengan demikian terjadi penurunan likelihood yang menunjukkan model 
semakin baik. 
Berdasarkan hasil nilai Negerlerke R Square adalah sebesar 0,596 yang berarti variabilitas 
variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen sebesar 59%, 
sedangkan sisanya sebesar 41% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang di luar model. 
Berdasarkan hasil prediksi menunjukkan bahwa kekuatan model regresi dalam 
memprediksi Going Concern Audit Opinion (GCAO) adalah sebesar 83,3%, yaitu dari total 20 
sampel yang menerima opini audit going concern dan sejumlah 20 sampel mampu diprediksi oleh 
model regresi yang diajukan, sedangkan kekuatan prediksi dari model untuk sampel yang 
menerima Non Going Concern Audit Opinion (NGCAO) adalah sebesar  87,5%, yaitu 16 sampel 
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yang menerima opini audit non going concern dan 14 sampel yang mampu diprediksi memperoleh 
opini audit non going concern. Sementara ini ketepatan prediksi secara keseluruhan model ini 
adalah sebesar 85%. 
 
V. DISKUSI 
Berdasarkan hasil perhitungan prediksi kebangkrutan menunjukkan bahwa koefisien 
negatif sebesar 0,005 dengan tingkat signifikansi 0,046 di bawah tingkat signifikansi penelitian 
sebesar 0,05. Dengan demikian H1 diterima, artinya prediksi kebangkrutan berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.  
Perusahaan yang diprediksikan bangkrut sebenarnya dapat dilihat dan diukur melalui 
kegagalan keuangan (financial distressed), kesulitan dana baik dalam arti dana kas atau dalam 
pengertian modal kerja. Kebangkrutan akan cepat terjadi pada perusahaan yang berada di 
negara yang sedang mengalami kesulitan ekonomi, karena kesulitan ekonomi akan memicu 
semakin cepatnya kebangkrutan perusahaan yang sebelumnya mungkin sudah sakit kemudian 
semakin sakit dan bangkrut. 
    Penelitian Kurniati (2012) menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Z-Score akan semakin 
kecil peluang auditee untuk mendapat opini going concern. Begitupun sebaliknya, semakin 
rendah nilai z-score, maka peluang auditee untuk mendapat opini going concern akan semakin 
besar. Perusahaan yang masuk dalam kriteria bangkrut akan berpeluang lebih besar untuk 
mendapat opini audit going concern dari auditor. Auditor mempersepsikan bahwa perusahaan 
yang bangkrut tidak akan sanggup untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra 
(2005) dan Rudyawan (2008). Keduanya menyatakan bahwa prediksi kebangkrutan yang 
diukur dengan Altman model berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil ini 
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Setyarno dkk (2006) yang juga berhasil 
membuktikan bahwa model prediksi kebangkrutan Altman berpengaruh terhadap opini audit 
going concern. 
Penyebab lain adalah laporan keuangan dalam sebuah perusahan yang tidak dapat 
dikontrol dari pengeluaran dan pemasukan yang seharusnya seimbang dapat dilakukan 
dengan cara melakukan analisis rasio terhadap laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan yang bersangkutan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil-
hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah 
dilaksanakan. Laporan keuangan dapat juga digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan 
kinerja keuangan. Jika perusahaan sangat makmur, Z-score menunjukkan nilai yang kurang 
baik, maka perusahaan harus berhati-hati. Apabila perusahaan memiliki kinerja keuangan 
yang sehat berarti perusahaan dapat berkembang baik dan apabila perusahaan dalam keadaan 
yang tidak sehat. Dalam melakukan segala sesuatu sehingga perlu diwaspadai, karena berisiko 
tinggi menuju kebangkrutan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan debt default menunjukkan bahwa koefisien positif sebesar 
4,545 dengan tingkat signifikansi 0,004 di bawah tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,05. 
Dengan demikian H2 diterima, artinya debt default berpengaruh terhadap opini audit going 
concern.  
Auditor dalam memberikan opini audit going concern berdasarkan kegagalan perusahaan 
untuk membayar hutang pokok atau bunganya pada saat jatuh tempo, tidak disebabkan 
karena kondisi keuangannya. Hal ini ditunjukkan dengan lebih sedikitnya perusahaan sampel 
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yang mengalami debt default. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh praptorini dan januarti (2007), di mana variabel debt default secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Meskipun demikian hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2009), 
yang mana variabel debt default tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit 
going concern oleh auditor. 
Kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutang dan atau bunga merupakan indikator going 
concern yang banyak digunakan oleh auditor dalam menilai kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa status hutang perusahaan merupakan faktor 
pertama yang akan diperiksa oleh auditor untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan. 
Ketika jumlah hutang perusahaan sudah sangat besar, maka aliran kas perusahaan tentunya 
banyak dialokasikan untuk menutupi hutangnya, sehingga akan mengganggu kelangsungan 
operasi perusahaan. Apabila hutang ini tidak mampu dilunasi, maka kreditor akan 
memberikan status default. Status default dapat meningkatkan kemungkinan auditor 
mengeluarkan laporan going concern. 
Hal ini menunjukkan variabel kualitas auditor yang diproksikan dengan afiliasi KAP 
dengan Big4 memiliki koefisien koefisien negatif sebesar 0,007 dengan tingkat signifikansi 
0,994 di atas tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,05. Dengan demikian H3 ditolak, artinya 
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini berarti besarnya 
suatu KAP tidak  mempengaruhi opini audit going concern.   
Meski bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Mutchler et al (1997) yang 
menyatakan bahwa auditor berskala besar (Big6) lebih cenderung mengeluarkan opini audit 
going concern dibandingkan dengan auditor non Big6, namun hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian Setyarno et al (2006), Santosa dan Wedari (2007), Widyawati (2009), Muthahiroh 
(2013), dan Nals- mosavi et al (2013).  
Ketika sebuah KAP sudah memilki reputasi yang baik, maka akan berusaha 
mempertahankan reputasinya itu dan menghindarkan diri dari hal yang bisa merusak 
reputasinya tersebut, sehingga mereka akan selalu bersikap objektif terhadap pekerjaannya. 
Apabila memang perusahaan tersebut mengalami keraguan akan kelangsungan hidupnya, 
maka opini yang akan diterimanya adalah opini audit going concern, tanpa memandang apakah 
auditornya tergolong dalam big four atau non big four. 
Kondisi keuangan menunjukkan bahwa koefisien negatif sebesar 0,121 dengan tingkat 
signifikansi 0,016 di bawah tingkat signifikansi  penelitian sebesar 0,05. Artinya H4 diterima. 
Dengan demikian kondisi keuangan berpengaruh terhadap opini  audit going concern.  
Sebagian besar auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak melihat kondisi 
keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas dan likuiditas, tetapi ada juga auditor 
melihat faktor lain seperti pertumbuhan perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai Z-score, sehingga semakin tinggi kemungkinan 
pengungkapan opini audit going concern, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya Ramadhany (2004), Fanny dan Saputra (2005), Setyarno,dkk., 
(2006), dan Santosa (2007). 
Auditor cenderung memberikan opini audit berkaitan dengan going concern pada 
perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian operasi yang berulang kali. Kondisi 
keuangan yang buruk akan menyebabkan perusahaan mengalami gangguan keuangan seperti 
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kegagalan dalam membayar hutang, kurangnya modal, dan kerugian operasi terus menerus. 
Pada akhirnya kesulitan keuangan ini akan mengarah pada kelangsungan hidup perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin 
kecil kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini audit going concern. Seorang auditor 
akan sangat memperhatikan kondisi keuangan perusahaan dalam menerbitkan opini audit 
going concern. Perusahaan yang tidak mempunyai permasalahan yang serius kemungkinan besar 
tidak akan menerima opini audit going concern. 
 
VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, di mana prediksi kebangkrutan berpengaruh opini 
going  concern. Hipotesis kedua (H2) diterima, di mana debt default berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Hipotesis ketiga (H3) ditolak, di mana kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap opini going concern. Hipotesis keempat (H4) diterima, di man financial distress 
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